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SUMMARY

YUSI ANANDA. Application of formulations Trichoderma spp. and ginger
extract against Ganoderma boninense causes basal stem rot of oil palm seedlings
(Supervised by SUWANDI)

Basal stem rot (BSR) caused by G. boninense is the most damaging disease in oil
palm plantations. Infected palm oil will produce lower oil yields. Trichoderma is a
biological agent that is widely known to have antifungal properties against G.
boninense. In addition to biological agents, extracts of herbal plants such as ginger
contain chemical compounds such as essential oils which function as antifungals.
Therefore the research was conducted by combining Trichoderma spp. and ginger
extract to determine its effectiveness in inhibiting the growth of the fungus G.
boninense and suppressing the incidence of Basal stem rot (BSR) of oil palm
seedlings. The research was conducted at the Greenhouse and Phytopathology
Laboratory, Plant Protection Studyca Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University. The study consisted of two experiments, namely an in vitro experiment
and an in planta.experiment in vitro was divided into 2, the first was carried out
using a 4x5 Completely Randomized Design (CRD) with the following treatments:
1) 2.5%, 2) 0.25%, 3) 0.0% formulation containing Trichoderma spp. and Ginger
extract (TrJ); and 4) 0.1% hexaconazole fungicide.experiment in vitro also used
CRD 4x5 with the following treatments: 1) control, 2) concentration of 1.25%, 3)
2.5%, and 4) 5% pure ginger extract.experiment in planta used oil palm seedlings
inoculated with G. boninense for + 1 month using a 2x3 Completely Randomized
Factorial Design (RALF) method and separate controls. The first factor was the
concentration of the formulation which consisted of two levels, namely 1)
concentration of 2.5% and 2) 0.1% TrJ, the second factor consisted of three levels
of application time, namely 1) one and three months, 2) two and four months, and
3) one, two, three, and four months after inoculation. Two separate treatments were
water control and 0.1% hexaconazole fungicide control. Experiment in planta used
the 4x5 Randomized Block Design (RBD) method. The treatments were: 1) 2.5%
concentration, 2) 0.25% TrJ; 3) 0.1% hexaconazole fungicide; and 4) control. The
test plants were oil palm seedlings after being inoculated with G. boninense for +11
months. Based on in vitro using pure ginger extract with a concentration of 5% had
the highest inhibition value (73.49%), while the TrJ formulation with a
concentration of 2.5% inhibited the growth of G. boninense (24.03%). Experiment
in planta formulation Trichoderma and ginger extract was not able to treat Basal
stem rot (BSR) in oil palm seedlings. Formulation Trichoderma and ginger extract
caused an increase in disease severity but plant growth was not disturbed.
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RINGKASAN

YUSI ANANDA. Aplikasi formulasi Trichoderma spp. dan ekstrak jahe terhadap
Ganoderma boninense penyebab penyakit busuk pangkal batang bibit kelapa sawit
(Dibimbing oleh SUWANDI)

Penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh G. boninense
merupakan penyakit yang paling merusak pada perkebunan kelapa sawit. Kelapa
sawit yang terinfeksi akan menghasilkan rendemen minyak yang lebih rendah.
Trichoderma adalah salah satu agens hayati yang sudah banyak dikenal memiliki
sifat antijamur terhadap G. boninense. Selain agen hayati, ekstrak tanaman herbal
seperti jahe mengandung senyawa kimia seperti minyak atsiri yang berfungsi
sebagai antifungi. Maka dari itu penelitian dilakukan dengan mengkombinasikan
formulasi Trichoderma spp. dan ekstrak jahe untuk mengetahui keefektifan nya
dalam menghambat pertumbuhan jamur G. boninense dan menekan kejadian
penyakit busuk pangkal batang bibit kelapa sawit. Penelitian dilaksanakan di
Rumah kaca dan Laboratorium Fitopatologi, Program Studi Proteksi Tanaman,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian terdiri dari dua percobaan,
yaitu percobaan in vitro dan percobaan in planta. Percobaan in vitro terbagi menjadi
2, pertama dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4x5 dengan
perlakuan: konsentrasi 1) 2,5%, 2) 0,25%, 3) 0,0% formulasi yang mengandung
Trichoderma spp. dan ekstrak Jahe (TrJ); serta 4) 0,1% fungisida heksakonazol.
Percobaan in vitro kedua juga menggunakan RAL 4x5 dengan perlakuan: 1)
kontrol, 2) konsentrasi 1,25%, 3) 2,5%, dan 4) 5% ekstrak jahe murni. Percobaan
in planta pertama, menggunakan bibit kelapa sawit yang diinokulasi G. boninense
selama +1 bulan dengan metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) 2x3
dan kontrol terpisah. Faktor pertama adalah konsentrasi formulasi yang terdiri dari
dua taraf, yaitu 1) konsentrasi 2,5% dan 2) 0,1% TrJ, faktor kedua terdiri dari tiga
taraf waktu aplikasi, yaitu 1) satu dan tiga bulan, 2) dua dan empat bulan, dan 3)
satu, dua, tiga, dan empat bulan setelah inokulasi. Dua perlakuan terpisah yaitu
kontrol air dan kontrol 0,1% fungisida heksakonazol. Percobaan in planta kedua
menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 4x5. Perlakuannya
adalah: 1) konsentrasi 2,5%, 2) 0,25% TrJ; 3) 0,1% fungisida heksakonazol; serta
4) kontrol. Tanaman uji adalah bibit kelapa sawit setelah diinokulasi G. boninense
+11 bulan. Berdasarkan percobaan in vitro menggunakan ekstrak jahe murni
dengan konsentrasi 5% memiliki nilai hambatan tertinggi (73,49%), sedangkan
pada formulasi TrJ konsentrasi 2,5% menghambat pertumbuhan G. boninense (24,
03%). Pada percobaan in planta aplikasi formulasi Trichoderma dan ekstrak jahe
tidak mampu mengobati penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit.
Aplikasi formulasi Trichoderma dan ekstrak jahe menyebabkan peningkatan
keparahan penyakit tetapi pertumbuhan tanaman tidak terganggu.

Kata kunci : kelapa sawit, Ganoderma boninense, Trichoderma, jahe
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu komoditas unggulan perkebunan dan agroindustri di Indonesia
adalah kelapa sawit. Kelapa sawit merupakan salah satu penghasil minyak nabati
utama yang ada di Indonesia selain tanaman kedelai, kelapa, jagung dan lainnya
(Nadila et al, 2021). Tingkat produktivitas kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh
kondisi morfologi dan fisiologis tanaman kelapa sawit itu sendiri. Serangan
organisme pengganggu tanaman (OPT) merupakan kendala terbesar dalam
pengelolaan perkebunan kelapa sawit, salah satu penyebab utamanya yaitu jamur
G. boninense yang menyebabkan penyakit busuk pangkal batang (BPB) pada pohon
kelapa sawit. Pembusukan pada bagian akar dan batang kelapa sawit membuat
fungsi jaringan xylem menjadi terganggu (Chong et al, 2017). Patogen tersebut
menyerang tanaman mulai dari pembibitan hingga tanaman tua yang
mengakibatkan menurunnya kuantitas dan kualitas tandan buah bahkan kematian
tanaman sehingga menurunkan tingkat rendemen (yield) minyak yang dihasilkan.

Penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh G. boninense
merupakan penyakit yang paling merusak pada perkebunan kelapa sawit di
Indonesia (Alviodinasyari et al, 2015). Persentase kematian tanaman kelapa sawit
akibat jamur G. boninense dapat mencapai 50% bahkan lebih dari 80% dari total
populasi kelapa sawit (Rahma et al, 2019). Kelapa sawit yang terinfeksi akan
menghasilkan rendemen minyak yang lebih rendah. Di Malaysia, kerugian ekonomi
yang disebabkan oleh penyakit BPB diperkirakan antara RM 225 juta hingga RM
1,5 miliar (500 juta USD) setahun. Kerugian yang diakibatkan oleh penyakit busuk
pangkal batang di Indonesia mencapai 11,1 hingga 16,65 triliun rupiah per tahun
khususnya di daerah endemik Ganoderma (Taniwiryono, 2015). Oleh karena itu,
penting sekali untuk menemukan solusi dalam pengendalian penyakit busuk
pangkal batang sehingga penurunan produktivitas kelapa sawit dapat dicegah.

Petani cenderung menggunakan fungisida sintetik untuk menekan serangan

jamur patogen. Fungisida yang umum digunakan untuk mengendalikan G.
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boninense ialah heksakonazol. Heksakonazol sangat efektif dalam mengendalikan
pertumbuhan jamur, khususnya dari filum Ascomycota dan Basidiomycota
(Chehelpar et al, 2016). Penggunaan fungisida memang menjadi salah satu upaya
yang umum dilakukan. Namun, penggunaan fungisida memerlukan pemakaian
berulang secara terus menerus yang berdampak negatif terhadap lingkungan,
kesehatan pengguna, serta menyebabkan resistensi pada G. boninense. Selain itu,
diperlukan tenaga kerja yang cukup banyak dan harga fungisida yang relatif mahal.
Maka dari itu, diperlukan alternatif lain dengan menerapkan pengendalian yang
ramah lingkungan. Pendekatan yang mungkin dilakukan untuk mengendalikan
penyakit yang disebabkan oleh Ganoderma dapat melalui pemanfaatan agens hayati
seperti jamur, mikoriza, aktinomisetdan bakteri endofit yang memiliki aktivitas
antifungi terhadap G. boninense (Ramli et al., 2016).

Efektivitas Trichoderma spp. untuk aplikasi pada pembibitan di lapangan
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, yaitu suhu, pH, kelembapan udara, dan tanah
(Gupta et al., 2014). Oleh karena itu, Trichoderma spp. lebih baik jika dibuat dalam
bentuk biofungisida. Biofungisida adalah bahan yang mengandung agens hayati
dengan media pembawa tertentu untuk dapat menghambat pertumbuhan patogen
untuk mengendalikan penyakit tanaman. Jamur yang paling umum digunakan
sebagai agens hayati adalah Trichoderma spp. Trichoderma menghasilkan senyawa
metabolit berupa trichodermin yang memiliki aktivitas antifungi terhadap G.
boninense (Sihombing, 2015). Selain agen hayati, ekstrak tanaman herbal seperti
temulawak, jahe dan kunyit dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan patogen.
Tumbuhan tersebut mengandung senyawa kimia seperti minyak atsiri yang
berfungsi sebagai antimikroba, antibakteri dan antifungi. Berdasarkan uji yang
dilakukan Abullahi et al., (2020) kandungan minyak atsiri jahe memiliki efek
antifungi terhadap Fusarium oxysporum, Pyricularia oryzae, Colletotrichum
falcatum, G. boninense dan Rigidoporus microporus. Kajian mengenai formulasi
Trichoderma spp. serta ekstrak herbal memiliki aktivitas antifungi terhadap
patogen sudah banyak dipublikasikan. Maka dari itu penelitian ini dilakukan
dengan mengkombinasikan formulasi Trichoderma spp. dan ekstrak jahe untuk
mengetahui keefektifan nya dalam menghambat pertumbuhan jamur G. boninense

dan menekan kejadian penyakit busuk pangkal batang pada kelapa sawit.
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1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Berapakah konsentrasi formulasi TrJ yang lebih efektif dalam menghambat
pertumbuhan jamur G. boninense dan menekan kejadian penyakit busuk
pangkal batang pada kelapa sawit?

2. Manakah waktu pengaplikasian formulasi TrJ yang lebih efektif dalam dan
menekan kejadian penyakit busuk pangkal batang pada kelapa sawit?

3. Berapakan konsentrasi ekstrak jahe murni yang efektif dalam menghambat
pertumbuhan G. boninense secara in vitro?

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk:

1. Mengetahui konsentrasi formulasi TrJ yang lebih efektif dalam menghambat
pertumbuhan jamur G. boninense dan menekan kejadian penyakit busuk
pangkal batang pada kelapa sawit.

2. Mengetahui waktu pengaplikasian formulasi TrJ yang lebih efektif dalam dan
menekan kejadian penyakit busuk pangkal batang pada kelapa sawit.

3. Mengetahui konsentrasi ekstrak jahe murni yang efektif dalam menghambat
pertumbuhan G. boninense secara in vitro?

1.4. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian yang dillakukan yaitu:

1.

Pengaplikasian formulasi TrJ dengan konsentrasi 2.5% lebih efektif dalam
menghambat pertumbuhan jamur G. boninense dan menekan kejadian penyakit
busuk pangkal batang pada kelapa sawit.

Waktu aplikasi formulasi TrJ pada bulan 1, 2, 3, 4 lebih efektif dalam menekan
kejadian penyakit busuk pangkal batang pada kelapa sawit.

Konsentrasi ekstrak jahe murni 5% efektif dalam menghambat pertumbuhan

G. boninense secara in vitro.
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1.5. Manfaat

Manfaat penelitian yang dillakukan adalah sebagai berikut:

1.

Menjadi rancangan produk alternatif berbasis biofungisida untuk pengendalian
penyakit busuk pangkal batang akibat G. boninense pada kelapa sawit.

Meningkatkan produktivitas perkebunan maupun agroindustri kelapa sawit
dengan cara pencegahan penyakit busuk pangkal batang akibat G. boninense

melalui penerapan formulasi produk berbasis biofungisida.
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